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RINGKASAN

Jagung dimanfaatkan sebagai makanan pokok khususnya di daerah Jawa Timur
dan Madura, sehingga tanaman jagung dibudidayakan cukup intensif karena tanah
dan iklimnya sangat mendukung. Berdasarkan aspek produksi sebenarnya
swasembada jagung sudah terpenuhi. Namun, karena kontinuitas kebutuhan tidak
dapat dipenuhi maka terpaksa dilakukan impor walaupun pada saat tertentu
dilakukan ekspor

Permasalahan yang timbul dalam menanam adalah kebiasaan petani yang sampai
saat ini masih banyak menggunakan cara-cara konvensional dalam menanam
Jagung dan teknologi yang digunakan untuk penanaman Jagung kurang memadai,
sedangkan mesin-mesin canggih yang digunakan di negara-negara maju tidak
dapat digunakan di Indonesia karena terlalu mahal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja hasil rekayasa alat penanam
Jagung, dan jumlah biji jagung yang dikeluarkan oleh alat tugal ini dengan syarat
penanaman yaitu 1 butir per lubang dengan kedalaman 3 — 5 cm.

Parameter pengujian yang dilakukan adalah parameter uji lapang dan
laboratorium, yaitu meliputi waktu dan kapasitas saat di lapang dan kerja dari alat
saat menanam dan membuat lubang.

Waktu yang digunakan alat tanam saat diwji di laboratorium dan di lapang
menunjukkan banyak perbedaan. Rata-rata waktu yang digunakan alat tanam saat
di laboratorium adalah 8,9 menit, sedangkan pada saat dioperasikan di lapang
adalah 11,5 menit. Hal ini menunjukkan effisiensi alat pada saat di laboratorium
lebih tinggi dibandingkan dengan saat di lapang. Keadaan i dipengaruhi oleh
kondisi tanah, jarak penanaman, kondisi alat dan operator. Kapasitas saat di
lapang sebesar 1022 jam/hektar. Kualitas alat dari segi kedalaman 68%
memenuhi syarat penanaman; berdasar atas segi keseragaman biji yang keluar
80,33% sesuai syarat penanaman dan persentase biji yang tumbuh sebesar 63%.

Sebagai kesimpulan, alat ini mempunyai efisiensi 71,25% dibanding dengan cara

penanaman tradisional, persentase biji yang tumbuh sebesar 63.33% dan Juga
ongkos penggunaan lebih rendah dibanding ongkos buruh.

XV
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L PEN!)AH ULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jagung yang dalam bahasa ilmiah disebut Zea mays L. adalah
salah satu jenis tanaman biji-bijian suku rumput-rumputan (Gramine) yang sudah
populer di seluruh dunia (Warisno, 1998).

Di Indonesia. daerah-daerah penghasil utama tanaman Jagung adalah Jawa
Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Madura, Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa
Tengggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Maluku. Khusus di
daerah Jawa Timur dan Madura, tanaman jagung dibudidayakan cukup intensif
karena tanah dan iklimnya sangat mendukung untuk pertumbuhan tanaman jagung
serta dimanfaatkan sebagai makanan pokok. Selain itu produk Jagung maupun
batangnya bisa digunakan untuk pakan ternak. bahan dasar industri minuman,
farmasi, dextrine (untuk perekat, untuk industri tekstil) dan sebagainya.

Sekarang daerah penghasil jagung sudah cukup banyak, produksinya pun
sudah cukup tinggi. Dengan adanya perkembangan teknologi pemuliaan tanaman
Jagung yang semakin maju (canggih) telah banyak dilepas (dirilis) berbagai
macam varietas unggul jagung, terutama jagung hibrida. Selain daya hasilnya
cukup tinggi juga tahan terhadap serangan penyakit bulai (Sclerospora maydis).
Dengan menanam jagung hibrida diharapkan produksi akan melimpah sehingga
dapat meningkatkan pendapatan petani (Warisno. 1998).

Warisno juga menyatakan, secara umum jagung hibrida dikenal oleh
masyarakat luas. Namun, yang membudidayakan jagung hibrida masih terbatas
pada kalangan tertentu saja. Padahal dengan menanam Jagung hibrida hasilnya
akan berlipat ganda bila dibandingkan dengan jagung jenis biasa (bukan hibrida).

Agak berbeda dengan kedelai, berdasarkan aspek produksi sebenarnya
swasembada jagung sudah terpenuhi. Namun, karena kontinuitas kebutuhan tidak
dapat dipenuhi maka terpaksa dilakukan impor walaupun pada saat tertentu
dilakukan ekspor. Terjadinya ekspor dan impor pada tahun yang sama disebabkan
antara lain musim panen jagung vang tidak merata sepanjang tahun. Pada awal

musim panen terjadi surplus produksi sehingga Jagung harus diekspor karena
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[}%]

belum tersedia fasilitas pcnyimpanap yang memadai. Sebaliknya, pada musim
paceklik terjadi kekurangan produksi sehingga untuk memenuhi kebutuhan harus
dipenuhi dengan impor (T. Adisarwanto dan Yustina E. W_, 2002).

Berdasarkan data dari PPUI (Perhimpunan Peternakan Unggas Indonesia),
impor jagung Indonesia dari luar negeri dari tahun ke tahun selalu meningkat.
Tahun 1993 impor jagung mencapai 500 ribu ton, tahun 1994 mencapai 800 ribu
ton, dan tahun 1995 mencapai satu juta ton lebih. Rendahnya hasil ini terutama
disebabkan belum menyebamya pemakaian varietas unggul, pemakaian pupuk
yang sangat sedikit, serta cara bercocok tanam yang belum diperbaiki (Warisno.
1998).

Penerapan teknologi di bidang pertanian telah dilakukan negara — negara
maju seperti Jepang, Australia dan Amerika Serikat. Penanaman dilakukan dengan
menggunakan mesin penanam yang ditarik oleh traktor. Ini disebabkan tenaga
kerja yang mahal dan sedikit jumlahnya. Pada dasarnya prinsip kerja mesin
penanam ada lima kegiatan yang biasa dilakukan, yaitu:

I') pembuatan lubang tanam

2) pengaturan keluarnya benih

3) penempatan benih pada kedalaman tertentu

4) penutupan benih, dan yang terakhir adalah

5) pemadatan tanah disekitar benih yang ditanam.

Di Indonesia penanaman jagung dapat ditanam sepanjang tahun pada
musim penghujan selama hama dan penyakit dapat diatasi. Dengan demikian
mempengaruhi seleksi penerapan teknologi tepat guna yang akan digunakan,

sehingga dengan teknologi tepat guna hasil panen dapat ditingkatkan.

1.2 Perumusan Masalah

Sampai  sekarang masih banyak petani menggunakan cara-cara
konvensional dalam menanam jagung, karena teknologi yang digunakan untuk
penanaman jagung kurang memadai. Petani juga masih menggunakan tangan atau
kayu sehingga membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang relatif besar untuk

ongkos buruh tanam. Hingga sekarang belum ada alat atau mesin yang cocok dan

R SRR
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nyaman di Indonesia. Sedangkan mesin-mesin ~ canggih yang digunakan di
negara-negara maju tidak dapat digunakan di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
hal-hal sebagai berikut.

I. Mesin-mesin tersebut mahal dan canggih sedangkan para petani relatif miskin

dan tidak terampil dalam mengoperasikan mesin-mesin tersebut.

(3]

Penggunaan mesin-mesin yang terlalu canggih akan menyebabkan masalah

lain yaitu masalah pengangguran.

3. Lahan yang ada relatif sempit sehingga tidak efektif Jika menggunakan
teknologi yang canggih karena akan banyak waktu idle.

Selama ini metode yang digunakan untuk menanam jagung adalah petani
membuat lubang dengan alat bantu yang kecil atau kayu . Kemudian memasukkan
I atau 2 biji jagung dalam tiap lubang lalu menutupinya dengan tanah. Kegiatan
seperti ini membutuhkan waktu yang lama dan tidak nyaman bagi petani atau
buruh.

Oleh karena itu untuk meningkatkan produktifitas dan kapasitas serta
memudahkan operasi penanaman jagung telah dilakukan usaha-usaha rekayasa
teknologi dalam bidang pertanian dengan membuat alat penanam jagung sistem
tugal. Alat ini diharapkan mampu untuk menghemat waktu dalam membuat

lubang dan memasukkan biji ke lubang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui kinerja hasil rekayasa alat penanam jagung secara langsung.
2. Mengetahui efisiensi alat dibanding dengan penanaman tradisional.
3. Mengetahui jumlah biji jagung yang dikeluarkan oleh alat, apakah sesuai
dengan syarat penanaman yaitu 1 butir per lubang dengan kedalaman 3 — 5

<m.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Berikut ini adalah kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini.

1. Menghemat ongkos tenaga kerja.

&S

Mempercepat kerja petani.

3. Memberikan rasa nyaman bagi pemakainya.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung
Tanaman jagung (Zea mays L.) dalam tata nama atau sitematika

(taksonomi) tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut -

Kingdom - Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisio - Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Sub Divisio  : Angiospermae (berbiji tertutup)
Classis - Monocotyledode (berkeping satu)
Ordo - Gramine (rumput-rumputan )
Familia - Graminaceae

Genus :Zea

Species . Zea mays 1.

Di daerah Aceh dan Sunda, jagung biasa disebut dengan jagong,
sedangkan di Sumba disebut wataru, di Sulawesi disebut dengan wakon, di
Ternate disebut kastela. Khusus di daerah Jawa dan Bali serta Kalimantan
disebut jagung (Warisno, 1998).

Tanaman jagung termasuk keluarga gramineae, seperti kebanyakan jenis
rumput-rumputan, jagung ditanam untuk diambil hasilnya. Bagian jagung yang
umumnya dikonsumsi adalah bijinya pada saat jagung telah cukup umur atau tua
(Adi Sarwanto dan Yustina, 1999).

Suku rumput-rumputan (Gramine), khususnya Jagung, memiliki banyak
spesies, misalnya Zea mays forma tunicate Larranhage, f. excellens Alef, f.
microsperma Korniche, f. dentiformis Korniche, Var. ervthrolepis, var.
amylaceae, dan var. rugosa (Rukmana. 1997).

Tanaman jagung memiliki alat untuk perkembangbiakan berupa biji.
vang disebut juga sebagai buah jagung. Biji jagung terletak pada tongkol yang
tersusun memanjang. Pada tongkol tersimpan biji-biji jagung yang menempel
erat, sedangkan pada buah jagung terdapat rambut-rambut yang memanjang
hingga keluar dari pembungkus (kelobot). Pada tiap tanaman jagung terbentuk 1-
2 tongkol.
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Warisno (1998) menyebutkan bahwa umur biji jagung yang paling tua
pada umumnya terdapat dibagian pangkal tongkol karena bagian yang tumbuh
paling dahulu adalah pangkal tongkolnya. Sebaliknya umur yang paling muda
adalah pada ujung tongkol karena tumbuhnya belakangan.

Biji jagung yang digunakan untuk benih biasanya hanya yang terdapat
pada bagian tengah saja (sekitar 60%). Adapun yang terdapat pada bagian
tepinya, baik ujung tongkol maupun pangkal tongkol yang masing-masing
sekitar 20%, tidak digunakan untuk benih, melainkan untuk Jagung Konsumsi.

Biji jagung memiliki berbagai macam bentuk dan bervariasi.
Perkembangan biji dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain varietas
tanaman, tersedianya kebutuhan makanan di dalam tanah dan faktor lingkungan

seperti matahari, dan kelembaban udara (AAK, 1999).

2.1.1 Kegunaan Tanaman Jagung

Produksi utama tanaman jagung adalah biji. Biji jagung merupakan
sumber karbohidrat yang potensial untuk bahan pangan ataupun non pangan.
Produksi sampingan berupa batang, daun, dan kelobot dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan ternak ataupun pupuk kompos (Rukmana, 1997).

Buah jagung yang masih muda (putren, Jw) banyak digunakan scbagai
bahan sayuran, pergedel, bakwan, sambal goreng, dan sebagainya. Biji jagung
yang telah tua bisa digunakan untuk pengganti nasi, dibuat marning, brondong,
roti (roti jagung) tepung, dan sebagainya. Kegunaan lain Jagung ialah sebagai
bahan baku pembuatan pakan ternak, sebagai bahan baku industri bir, industri
farmasi, dextrin termasuk untuk perekat. dan industri tekstil (AAK. 1993).

Menurut Suprapto H.S. (1986), jagung cukup mengandung gizi dan serat
kasar, sehingga memadai untuk dijadikan makanan pokok sebagai pengganti
beras atau dicampurkan dengan beras. Komposisi kimia dari biji jagung

disajikan pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Komposisi Kimia Biji Jagung

Komposisi : Persentase (%) _i

a Air ' 135 ‘|

| Protein ‘ 10 L
Minyak/lemak 4

Karbohidrat : |

- Zat tepung | 6l .

' - Gula L 1.4 |

| - Pentosan 6 g
‘ - Serat kasar 23

Abu ' 1.4 ‘

Zat lain-lain | 04 |‘

Sumber :  Principles of Field Crop production, John H. Martin. 1975, Third
Edition

Warisno (1998) menyatakan bahwa nilai kalori Jagung hampir sama
dengan beras, bahkan jagung mempunyai keunggulan bila dibandingkan dengan
beras. Hal ini disebabkan jagung mengandung asam lemak esensiil yang sangat
bermanfaat bagi pencegahan penyakit arteriosclerosis, yakni semacam penyakit
penyempitan pembuluh darah. Selain itu, kandungan minyak jagung yang
nonkolesterol ini juga dapat mencegah penyakit pelagra ( penyakit kulit kasar).

Di Indonesia, jagung umumnya dibudidayakan untuk keperluan
pemenuhan bahan pangan dan non pangan. Produk olahan Jjagung yang mulai
diperdagangkan antara lain adalah berondong Jagung, keripik jagung, dan
emping jagung (Rukmana, 1997).

2.1.2 Jenis-jenis Jagung
1. Menurut Umur
Menurut umurnya jagung dapat dibagi menjadi tiga golongan :
a) berumur pendek (genjah) : 75 hari — 90 hari:
b) berumur sedang (tengahan) : 90 hari — 120 hari:
¢) berumur panjang : lebih dari 120 hari
Jenis jagung berumur pendek (genjah) yang biasa dibudidayakan di
Indonesia, antara lain Genjah Warangan, Genjah Kertas, Abimanyu, dan Arjuna.

Jenis jagung berumur sedang (tengahan), antara lain Hibrida C 1. Hibrida CP1
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dan CP2, Hibrida IPB 4. Hibrida I"ioneer 2. Malin, Metro, dan Pandu. Jenis

Jagung berumur panjang, antara lain Kania Putih, Bastar Kuning, Bima, dan

Harapan (Warisno, 1998).

2. Menurut Bentuk Biji

Menurut bentuk bijinya jagung dapat dibagi menjadi tujuh golongan

seperti berikut.

A. Dent Corn

a.

b.

Jagung jenis ini biasa disebut jagung gigi kuda (Zea mays identata).
Biji-bijinya mempunyai bentuk seperti gigi kuda. ditandai lekukannya
vang khas pada bagian atas.

Lekukan ini dapat terjadi pada saat biji mengering disebabkan oleh
pengerutan lapisan tepung yang lunak pada bagian tersebut. Akibat
terjadinya proses pengerutan tersebut, biji jagung ini bentuknya menjadi
seperti gigi kuda.

Warna bijinya ada yang kuning, putih, dan merah.

Bentuk tanamannya tegap; tongkol dan bijinya besar.

Jenis tanaman im kebanyakan berumur dalam ( panjang) sehingga kurang

disukai oleh petani.

B. Flint Corn

d.

Jagung jenis ini biasanya berukuran sedang dengan bagian atas bulat,
tidak berlekuk seperti jagung gigi kuda. Hal ini dikarenakan hampir
seluruhnya mengandung lapisan tepung yang keras. Oleh sebab itu,
Jagung jenis ini biasanya disebut jagung mutiara (Zea mays indurata).
Warna bijinya ada yang kuning, putih, dan merah.

Bentuk tanaman tegap.

Pada umumnya masak lebih cepat. Selain itu, jenis ini paling banyak
dibudidayakan karena mempunyai kualitas konsumsi dan pengolahan
yang baik.

Umur tanaman jagung jenis ini bervariasi, dari yang berumur pendek,

tengahan sampai panjang (dalam).
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C. Sweet Corn

o

Jagung ini biasa disebut jagung manis (Zea mays saccharata).

Jagung ini mengandung kadar gula yang cukup tinggi sehinggga rasanya
manis. Oleh karena itu, jagung jenis ini biasanya dipanen pada waktu
masih muda untuk dibakar atau direbus.

Jagung jenis ini cukup banyak macamnya dari yang sangat manis (super

sweet corn), manis, agak manis, dan kurang manis.

. Ciri-cin jagung manis ini adalah bila masak bijinya menjadi keriput

(mengerut).

Tanaman ini pada waktu pertumbuhannya memerlukan perhatian yang
sungguh-sungguh; artinya. pemeliharaannya harus intensif karena mudah
diserang oleh berbagai macam hama dan penyakit.

Jagung jenis ini biasanya ditanam dengan orientasi bisnis.

Jagung jenis ini bila dipelihara dengan Jagung yang bukan manis dan
letaknya berdekatan, dapat mengakibatkan terjadinya penyerbukan silang
yang akhirnya dapat menurunkan kemanisan jagung tersebut.

Untuk menghindari terjadinya penyerbukan silang antara jagung manis
dan jagung biasa, sebaiknya penanaman Jagung biasa letaknya jauh

(minimal 300 m).

D. Pop Corn

Jagung jenis ini disebut jagung brondong (Zea mays everta).

Bentuk bijinya agak runcing, kecil, dan keras. Kalau dipanggang
(dipanaskan), bijinya mudah meletus mekar menjadi brondong.

Agar bisa didapatkan brondong vang berkualitas baik. kadar air bij1 harus
sekitar 14%. Brondong yang jelek disebabkan oleh terlalu rendah atau
terlalu tingginya kadar air dalam biji tersebut.

Wara bijinya ada yang putih atau kuning.

Tanaman jagung ini tidak setegap jenis yang lain.

Hasilnya tidak terlalu tinggi; tongkolnya juga cukup kecil.

Jenis jagung ini belum / tidak banyak ditanam.
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E. Flour Corn .

a. Jagung jenis ini biasa disebut jagung tepung (Zea mays amylacea).

b. Biji jagung jenis ini banyak mengandung zat pati atau tepung. Oleh sebab
itu Jagung ini biasa disebut jagung tepung.

Bijinya lunak dan merupakan jenis jagung yang tertua.

d. Di Indonesia tanaman jagung jenis ini tidak banyak atau Jarang sekali
yang mengusahakannya. Namun, di luar negeri, misalnya Amerika
Selatan, Peru, Bolivia, Kolumbia, dan Afrika, cukup banyak petani yang
menanamnya.

F. Pod Corn

a. Jagung jenis ini biasanya disebut jagung bungkus (Zea mays tunicata).

b. Jagung jenis ini mempunyai daun pembungkus ganda, jadi punya kelobot
(bungkus) dua buah. Bungkus yang kecil menutupi biji dan bungkus yang
besar (kelobotnya) menutupi (membungkus) tongkolnya. Oleh sebab itu,
Jagung jenis ini biasa disebut jagung bungkus.

¢. Jagung jenis ini, bila ditanam kurang menguntungkan.

G. Waxy Corn

a. Jagung jenis ini basa disebut jagung lilin (Zea mays ceratina).

b. Disebut jagung lilin karena jernih seperti lilin (waxy = lilin).

c. Bijinya kecil dan mengkilap serta mengandung zat pati. Zat pati yang
dibentuk mengandung erythrodexirine, tepung, dan substansi keras lain.

d. Diperkirakan jagung jenis ini berasal dari Asia.

e. Jagung jenis ini dapat menggantikan kedudukan tepung tapioka.

Dari ketujuh macam jenis jagung itu, jagung hibrida termasuk ke dalam
jenis /dint Corn atau jagung mutiara dan kebanyakan bentuknya setengah

mutiara (semi-flint corn) (Warisno, 1998).

2.1.3 Tipe Biji Jagung
Tipe biji jagung yang banyak ditanam di Indonesia dibedakan menjadi
empat tipe seperti berikut.

B RN NN
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1. Tipe biji Mutiara (Flint)

Ciri biji jagung ini ditandai dengan struktur biji yang keras dan
permukaannya yang licin. Contoh varietas jagung yang bijinya tipe mutiara
adalah metro, bogor, IMR 4, genjah kertas, arjuna, sadewa. bromo, abimanyu
dan nakula.

2. Tipe Biji Gigi Kuda (Dent)

Cin jagung tipe kuda ini ditandai dengan bentuk biji yang besar dan
berlekuk pada bagian atasnya. Contoh varietas jagung tipe gigi kuda adalah
kania putih dan semar-1.

3. Tipe Biji setengah Mutiara (Semi Flint)

Ciri biji jagung setengah mutiara ditandai dengan biji-biji dalam tongkol
terdiri atas tipe gigi kuda dan mutiara, tetapi lebih banyak biji tipe mutiara.
Contoh varietas jagung yang tipe bijinya setengah mutiara adalah harapan,
hibrida C-1, pioneer-1, IPB-4, C-2, dan semar.

4. Tipe Biji Setengah Gigi Kuda (Semi Dent)

Ciri biji jagung tipe setengah gigi kuda ditandai dengan biji-biji dalam
tongkol terdiri atas tipe gigi kuda dan mutiara, tetapi lebih banyak biji tipe
gigi kuda. Contoh varietas jagung yang tipe bijinya setengah gigi kuda
adalah pandu (Rukaman, 1997).

2.1.4 Beberapa Varietas Unggul Jagung

Kemajuan penelitian di bidang pemuliaan tanaman jagung menyebabkan
terjadinya banyak perbaikan varietas jagung. Perbaikan mutu varietas jagung ini
akhirnya menghasilkan varietas jagung unggul. Varietas unggul jagung hibrida
merupakan andalan utama untuk meningkatkan produksi Jagung di masa datang
karena keungggulannya. Keunggulan jagung hibrida adalah potensi hasilnya
lebih tinggi, pertumbuhannya lebih seragam, dan tahan penyakit (Adisarwanto
dan Yustira, 1999).

Menurut Adisarwanto dan Yustina (1999), sampai saat ini sudah banyak

varietas unggul, baik bersari bebas maupun hibrida, vang telah dilepas dan
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dianjurkan ditanam. Adapun karakteristik varictas unggul jagung yang telah

dilepas dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2. Varietas Unggul Jagung yang dianjurkan untuk diusahakan

| Nama Varietas Umur | Keragaman Reaksi Keterangan
(Tahun Dilepas) (har1) Hasil Terhadap
(ton/ha) Penyakit
[ Bulai | Karat
Komposit |
1. Arjuna ("80) 90 4-6 i X Menyebar |
2. Bromo ('80) 90 4-5 T T | Biji putih
3. Parikesit ('81) 105 4-6 -~ AT | Biji besar
4 Abimanyu ('83) 80 3-35 l T - Umur genjah
5. Nakula ('83) 65 45 | T T | Batang tegak
6. Sadewo ("83) 86 4-5 AT - Biji kadang beragam
| 7. Kalingga (*86) 96 5-6 1 - = |
8. Wiyasa ('86) 96 [ 5-6 T - Batang tinggi |
9. Rama ('89) wo | 57 T T = i
10. Antasena ('92) 95-100 5-7 c T = '
11. Bisma ("95) 96 6-7 i - Cocok lahan kering
12, Wisanggeni ("95) 90 6-7 T - -
| 13. Legoligo ('96) 90 6-7 | §T T &
l
Hibrida
1. C (83) 100 57 AT - Swasta
2. P1(83) 1o | 535 AT - Swasta
3. CP1.(83) 100 | 5-7 | AT - Swasta
4. P2(°86) 100 5-7 | AT - Swasta
5. C2(’86) 92 5-7 i - Swasta
6. C3(92) 95 6.4 T . Sdwasta
7. Semar 1 (’92) 95-100 6.4 il T Litbang
8. Semar2(792) 90 6.1 o | S Litbang
9. P3(92) 98 | 6.4 AT T | Swasta
| 10. Semar 3 ("99) 95 [ 8.5 - - Litbang
[11.P4(93) 98 | 69 | T T | Swasta g
[12.P5(°93) 95 6.8 [T T | Swasta
[ 13 BC-1(95) 92 7.0 T T | Swasta
14. BC -2 (95) 103 8.9 i T | Swasta
15. P 6(°96) 96 9.0 T T | Swasia
16. P 7 ("96) 100 8.8 i T | Swasta
17.P 8 ("96) 100 8.8 T T | Swasla
18. P9 ("96) 100 | 9.0 T T Swasta
19. BC -3 (°97) 95 | 9-11 § ] T | Litbang
20. Semar 4 ('99) 90 22 | T AT | Litbang '
21. Semar 5 ("99) 98 8-9 | T T | Litbang
22, Semar 6 ("99) 98 89 | T | T | Litbang
| 23. Semar 7 ('99) 98 8-9 T | T |Litbang
| 24. Semar 8 ("99) 94 3-9 T AT Litbang
| 25. Semar9 ('99) 95 8-9 T AT | Litbang

Keterangan : T = tahan; AT = agak tahan
Sumber : Ditjentan Pangan, 1986 (Wirawan dan Sri, 2002)
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2.1.5 Cara Tanam .

Pembuatan lubang tanaman jagung, baik hibrida maupun Jagung bukan
hibrida biasanya menggunakan suatu alat yang disebut tugal atau ponjo. Tugal
atau ponjo terbuat dari kayu yang salah satu ujungnya dibuat runcing. Tugal
tersebut ada yang bermata tunggal, bermata dua atau bermata tiga, disesuaikan
dengan kebutuhannya (Warisno, 1998).

Cara menggunakan alat tersebut ialah dengan menancapkan ujungnya ke
dalam tanah sesuai dengan jarak tanamnya. Adapun kedalaman penugalan
tersebut tergantung pada kelengasan tanahnya. Bila tanah tersebut lengasnya
cukup, kedalaman sekitar 3 cm dan apabila keadaan tanahnya cukup, kedalaman
tanamnya sekitar 5 cm (Warisno, 1998).

Jarak tanam yang dianjurkan untuk jagung hibrida C1 adalah 25 ¢m x 75
¢m dengan I benih perlubang. sehingga jumlah benih yang dibutuhkan untuk
setiap hektarnya sekitar 20 kg. Sedangkan untuk Jagung hibrida CP1 jarak
tanamnya 40 cm x 80 cm dengan 2 benth perlubang, sehingga jumlah benih yang
dibutuhkan setiap hektarnya sekitar 25 kg sampai 30 kg. Untuk jagung jagung
hibrida yang lainnya disesuaikan dengan petunjuk pada labelnya (Warisno,
1998).

2.1.6 Tanpa Olah Tanah

Pada penyiapan lahan dengan sistem tanpa olah tanah (TOT) lahan sama
sekali tidak diolah. Hal ini tentu berbeda dengan sistem konvensional yang
tanahnya diolah sempurna. Adapun cici-ciri tanah vang cocok untuk penerapan
TOT antara lain:
1) drainase baik sampai sedang,
2) bertekstur sedang sampai berpasir,
3) mudah kering,
4) bagian atas bertekstur pasir berdebu,
5) kondisinya miring,

6) berdaya ikat air sedikit (Y.T. Prasetyo, 2001).
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2.2 Alat Tanam .
2.2.1 Sejarah Perkembangan Alat Tanam

Dalam dekade awal penanam biji-bijan pada umumnya ditarik oleh
hewan dan terdiri atas dua, tiga, empat enam, delapan dan bahkan dua belas baris
dipakai oleh petani Indian (Michael dan Ojha, 1966). Penanam tersebut sangat
sederhana tanpa alat metering untuk mengontrol jumlah biji yang keluar.

Kaohsiung District Agricultural Improvement Station (DAIS). Taiwan
mulai mengembangkan alat penanam yang sederhana menggunakan pegas dan
disebut jabbing planter pada akhir tahun 1960-an. Masalah utama pada penanam
ini adalah terjadinya kemacetan biji bila digunakan pada tanah yang mempunyai
kandungan air yang tinggi (Singhdkk., 1980).

Chairakul dan Suwarnak mendesain hand seeder yang sederhana pada
tahun 1967. Penanaman biji dilakukan dengan mendorong peralatan kedalam
tanah dan biji dijatuhkan oleh gravitasi kedalam lubang. Alat ini bekerja cukup
baik pada tanah dengan kondisi sudah digaru atau belum digaru, tetapi kerja alat
ini dinilai masih terlalu lamban (Chairakul dan Suwarnak. 1975).

Peter-Okudo dan Toye Ige mendesain penanam tangan vang mudah
dibawa untuk biji-bijian pada tahun 1974-1976, tetapi mereka tidak begitu
sukses dalam hal penerapan teknik menanam ( Singh dkk., 1980). Mereka
menemukan masalah yaitu biji-bijian yang akan ditanam meloncat keluar
melalui roll meternya. Penanam ini juga masih terlalu berat bobotnya untuk para
petant (Peter dan Okudo, 1974). Sedangkan hand seeder yang dirancang oleh Ige
terlalu besar dan berat (Toye Ige, 1976).

Casamance pertama diperkenalkan di Senegal antara tahun 1976 hingga
1980. Casamance adalah dua baris seeder yang di desain untuk biji dengan jarak
antar baris 20 cm. Casamance memadatkan tanah. Problem vang ditemukan
pada Casamance adalah tidak cocok untuk wanita dan sering terjadi kemacetan
(Remington dan Posner, 1994).

Thunyaprasast (1997) mengembangkan dua buah prototipe dari manual
seeder untuk kedelai. Prototipe-prototipe tersebut mengalami gangguan atau

masalah pada roll meternya.
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Internal Rice Research Institute Manila (IRRI), mengembangkan
penanam padi enam baris yang menggunakan tenaga kerbau. Alat tersebut terdiri
atas enam kotak tempat biji, enam pemutar yang dipusatkan pada as-nya. dua
roda, batang kayu dan pegangan. Dengan menggunakan alat ini masa panen padi
lebih awal 10 hari dibandingkan dengan menggunakan alat konvensional.
Penanam ini mempunyai prospek yang bagus untuk penanam padi (Singh dkk,
1983). Tetapi kelemahan alat tanam ini adalah banyaknya biji yang pecah dan
hanya jenis biji tertentu yang dapat digunakan pada alat ini (Rahman, 1981).

Pada tahun 1982-1983, penanam tipe tekan, jab seeder untuk tanaman
kedelai dikembangkan oleh International Development Research Center (IDRC)
Canada di Thailand. Prototipe 1 dari alsin ini mempunyai kapasitas 150
orang/jam per hektar (Singh dan rahman, 1983). Kemudian pada tahun 1984
dikembangkan lagi prototipe jab seeder 11 oleh AIT-IDRC untuk kedelai pada
musim kering.

Di Indonesia, badan penelitian dan pengembangan pertanian di serpong
membuat alat penanam kedelai (seeder) pada tahun 1998 (Hendriadi dkk.. 1998).
Alat ini dinamai Rolling Injection Seeder A2MBBPAP yang digunakan pada
lahan tanpa olah tanah.

Alat penanam jagung dirancang untuk menanam benih Jagung dengan
teknik yang berbeda dibandingkan sistem konvensional. Proses penjatuhan benih
ke tanah berdasarkan gaya gravitasi, sedangkan pembuatan lubang tanam
dilakukan oleh batang injeksi yang secara otomatis akan menutup benih jatuh ke

lubang tanam.

2.2.2 Fungsi Dasar Alsin penanam

Singh dkk. (1980), berpendapat bahwa dengan menggunakan alat bantu
alsin penanam (seeder) dalam bercocok tanam. akan menghemat waktu sekitar
20% dibandingkan dengan metode tradisional. Ilustrasi tentang perbandingan
waktu tanam antara dua metode disajikan pada tabel 2.3, Perkiraan waktu yang
digunakan untuk menanam tanaman dalam satu hektar dengan menggunakan

alsin penanam (seeder) adalah 142 jam, tetapi dengan memakai metode
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tradisional membutuhkan waktu 181 jam. Ini berarti bahwa dengan

menggunakan alat penanam dapat menghemat waktu 39 jam.

Tabel 2.3. Perbandingan Waktu Penanaman antara Dua Metode

! T —— ! Waktu 1_1121tuk h-las ] Perkiraan waktu ur_mlk i
‘ | area 18m” (menit) | 197.000 tanaman (jam) N
. | |

Alsin penanam (Seeder) | 15,33 | 142
| Metode Tradisional * 19.43 181
e | |

Sumber : Singh dkk., 1980.
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L. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan Penelitian
3.1.1 Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Las listrik / karbit.

(N

Pemotong pegas.
Meteran / penggaris.
Mesin bubut.

Pemotong besi.

AN

Kunci Inggris.

3.1.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

I. Jagung hibrida Bisi-2.

2. Pipa besi, diameter luar 32 mm dan 30 mm dengan tebal 1 mm.
3. Baut dan mur.

4. Rol metering, diameter 48 mm dan tebal 9 mm.

5. Batang pendorong.

6. Pegas spiral, diameter 30 mm dan tebal 1mm.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Las “lka Jaya” Genteng dan
pengujian alat dilakukan di Genteng, Banyuwangi pada bulan Oktober 2003.

3.3 Tahapan penelitian
Penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1) studi pustaka beberapa literatur tentang jagung dan alat tanam:
2) merancang desain alat tanam jagung sistem tugal meliputi jenis peralatan |

pendukung dan bahan yang digunakan;

17

T
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3) membuat alat tanam Jagung sistem tugal sesuai hasil rancangan tersebut;

4) menguji kinerja alat tanam Jagung sistem tugal hasil rancangan.

3.4 Perancangan Alat
3.4.1 Tipe Alat Tanam Jagung Sistem Tugal
Alat tanam jagung yang dirancang pada penelitian ini menggunakan tipe

bermata satu dan berkaki. Rangka alat dibuat dari besi. Alat yang dirancang dapat
dilhat pada gambar 3.1

[_L_—B

Keterangan :
1. Hopper

roll meter

Batang penggerak
Pegas

Penginjeksi

g

3

4

5. Tempat jatuh biji
6

7. Tumpuan

8

Penutup

Gambar 3.1: Sketsa Rancangan Alat
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3.4.2 Spesifikasi Alat
a. Hopper

Hopper terbuat dari pipa baja berlubang dengan diameter luar 32 mm dan
tebal Imm. Pada panjang 400 mm dipotong untuk pemasangan roll metering.
Hopper ini berfungsi sebagai tempat biji dan sekaligus sebagai pegangan. Panjang
hopper 630 mm.
b. Tempat Jatuh Biji

Tempat jatuh biji ini terbuat dari plat besi dengan panjang 405 mm, lebar
85 mm dan tebal 1 mm, sebagai penampung sementara biji jagung yang akan
ditanam.
¢. Roll Metering

Roll metering dibuat dari besi dengan diameter 51 mm dan tebal 9 mm.
Pada roll metering terdapat lubang metering untuk mengatur jumlah biji yang
akan dikeluarkan. Lubang metering yang dibuat berukuran 9 mm.
d. Tumpuan

Terbuat dari besi dengan lebar kaki 150 mm dan panjang kaki 148 mm.
¢. Batang Penggerak

Terbuat dari besi dengan panjang 320 dan 159 dengan lebar 17 mm.
f. Penginjeksi

Terbuat dari besi yang berbentuk kerucut dan tumpul pada ujungnya (8°).
Berfungsi untuk membuka tanah atau membuat lubang.
2. Pegas

Pegas berfungsi mengmbalikan keadaan alat seperti semula setelah

ditekan. Diameter pegas 32 mm dan 8 mm.

3.5 Pengujian Kinerja Alat

Pengujian alat tugal jagung bertujuan untuk mengetahui kinerja alat yang
telah dibuat. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah alat tersebut mampu
bekerja sesuai dengan rancangan yaitu mengeluarkan 1 butir biji jagung dengan
kedalaman 3-5 cm, meliputi efisiensi cara kerja alat tanam saat membuat lubang

pada tanah dan menjatuhkan biji.
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3.6 Parameter Pengujian .

Parameter pengujian yang dilakukan adalah parameter uji lapang dan
laboratorium, yaitu meliputi waktu dan efisiensi saat di lapang dan kerja alat saat
menanam dan membuat lubang.

Untuk menentukan kerja alat tanam di lapang adalah dengan menggunakan
persamaan kapasitas lapang yang sederhana. Untuk kapasitas lapang dapat

ditentukan dengan persamaan sebagai berikut:

Luas Area
Kapasitas Lapang =
Waktu

Dalam hal ini waktu total yang dipakai untuk beroperasi oleh alsin adalah
dengan menggunakan perbedaan waktu antara saat mulai dan berakhimya

pengerjaan.

3.7 Data yang Diperlukan

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Kedalaman lubang oleh alat tanam jagung
b. Jumlah biji jagung per lubang

¢. Jumlah biji yang tumbuh

3.8 Analisis Biaya
Analisis biaya pada alat tanam ini meliputi biaya tetap dan biaya tak tetap.
3.8.1 Biaya Tetap

1. Depresiasi atau penyusutan alat tanam dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut (Srivastava dkk., 1993):

(P-S)

D=
L
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dimana: D = depresiasi alat per tahun (Rp/tahun);
P = nilai pembelian awal alat (Rp);
S = harga jual alat setelah dipakai (Rp);

L = umur alat secara ekonomis (tahun).

2. Nilai Investasi
Liljedahl et al. (1993) memberikan persamaan untuk menghitung nilai
investasi seperti berikut:
(P+S)

L= X1
2

di mana: I = nilai investasi:
P = nilai pembelian awal alat:

1 = suku bunga Bank.

3. Pajak, Asuransi dan Tempat

Liljedahl et al. (1997) berpendapat bahwa bila nilai pajak, asuransi dan
tempat tidak diketahui, maka untuk menaksir biaya tahunan untuk pajak. asuransi
dan tempat berturut-turut 1; 1,25; dan 0.75 dari nilai beli alat. Dengan demikian

total biaya pajak, asuransi dan tempat adalah 2% dari nilai pembelian alat.

3.8.2 Biaya Tak Tetap

Biaya tak tetap dalam alat tanam adalah biaya atau ongkos yang

dikeluarkan untuk kerja buruh per jam.
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Lampran 1. Gambar Alat Tanam Jagung Sistem Tugal
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Lampiran 2. Data Kedalaman tiap Lubang
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18,
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Lampiran 3. Data Jumlah Biji per Lubang

No. ‘ Jumlah Biji Jagung per Lubang

J Ulangan | Ulangan 11 \ Ulangan ITT [
iR | 2 1 J 1
2 : 0 1 i 1 J
.| 0 1 | 1 |
4. 0 1 . 1
5. 0 1 | i
6. 0 i 1 7
T 1 ] 1
3 |z s I T W _J
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L Te O Y 1 | @ i
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7 |— A | A N *:7 i 1 77J
5. | 1 1 1 )
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’n.f— 0 AN 1 I e ]
18. | 0 1 1 ‘
19. L 1 1 1
20. " ) IR I\ 7 T
0. I 1 7
73 \| I I ]
21*’! I T . . 1 B
24, i 0 1 ' 1 |
25 ; 1 1 1 > |
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7 i 0 1
28. 1 1 ‘ I
2. | 1 0 i 1 =
30. : 0 1 | 1
3L 1 1 ’ 2
32, | 0 1 [ 1
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35. 1 1 1
36. 0 1 1
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Lampiran 4. Data Biji yang Tumbuh

No. L Biji yang Tumbuh ]
Ulangan 1 | Ulangan 11 Ulangan 111 ’
L] ' 1 1
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| |
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5» : ] | |
6 | 1 ; 1 B
- . 1 ; =
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8. 1 I I | e
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1L }_ " 14 7—7_-7_W_71_'7_
12. i 1 1 ( 1 i
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T"*_T_i_**—-*_‘li T
15. 4 = -
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18. | = / I 1 !
19. | E ‘ - ’ ;
Al | W\ %A : a
20, 1 j z YA T
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- S L N I s ;. W — _
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3L 1 ] } .
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Keterangan : - = biji tidak tumbuh / tidak ada biji
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Lampiran 5. Foto Alat Tanam Jagung Sistem Tugal

Foto alat tanam jagung sistem tugal tampak depan
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Foto alat tanam jagung sistem tugal tampak samping

T
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Lampiran 6. Foto Lahan dan Jumlah Biji per Lubang

Foto lubang yang kosong (tanpa biji)

47
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Foto lubang yang berisi 2 biji jagung


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

.T — G_ E0¥ NdLl | WONL W3LSIS DNNOYr WYNVL 1YY NNONVE ONVINVY “J M_ Z D

POWYY PIWDH ‘Wl § ‘BUIWLIS'M'M U30Haoy Yy 1 1oynig £002-11-07 ! 108Bun) _/_ \\.ﬁ/
C¥TID20TLT66 ! WIN W uoN3og 1
VINVW Y470 1 <oguoBig R ¢ DIDHS _\ /rﬂ_\\

’ ISHIrNION3d
” H_~_—_______ﬁ_______mﬁl—]_.”/a. -
i J |
| - =2



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

7= | €0v NdlL |7¥9NL WILSIS DNNOYM WYNYL L¥T¥ NNONVE ONVINYY T 94 N N

powyy PIWoH 'Yl 3 BUIWIS'A'M Ya0Ha0) Y sounia £002-11-01 1oB8Bun)

0F110221L166 1 HIN Wl “on3og

VINYW Y4IN JvoueBig SR A °1oHS

d=dd0H
E
[———m——
o> —

¥



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

.TI.Q 0¥ Ndl I¥ONL W3LSIS BONNOVT WYNVYL 1971V NNONVE DNVINVY ﬂ) M Z D
PoWyy PWoH ‘Wl 3 ‘BUJW IS M UaDxaoy ‘Y i 3oyUIng E002-T1-01 ! 10BBuv}
D¥110201£166 ! WIN W uonyog -
VINVH Y40 <ooweBig =S °10XS

ONTY31L3W 10

&



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V—V | €0% NdLl|7¥ONL W3LSIS ONNOWM WYNVL L¥¥ NNONVE ONYONYY " 3 N N
POWUY PiWDH 'J] ¥ DUINLSAN YIOHION Y ERT) ] ECO2-T1-D1 1 1oB0uD
DFIIO201LTE6 ! WIN o uonyos 7 \H/
L— &/
VINYN ¥4 1 ooy 11 oIoHS L

ONDJOON3d ONVLIVE



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=¥ | €0y ndL|¥ONL W3LSIS DNNOYM WYNVL LYT9 NNONVE ONVONV r'3 NN
POLYY PIWDH 'd1 3 'BLIN'IS'AN YIEHIDK N £ E002-T1-01 1 1080uB |
_
0¥TI0Z0ILI66 * WIN w uBnyog U @
YINVH ¥4 <oguodyg g1 ojoHs t
ISH3CNION3d
a
[
I

B


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=V | E0¥ ndL |[YONL W3LSIS ONNOWM WYNVL LYW NNONVE DNWINVY r3IND
POWLY PATH "] Y DUISLTAN Yooy W ¢ i Eo-T1-m 1 tu !
TFTODOTLISS 1 WIN (Y ey 7 \\\Irj.
=g
VM Vo ooy TR
NVYNdNNL

S

/ I —
11
\\ {



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

